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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai Strategi
Komunikasi Sanggar Bapontar Dalam Menumbuhkan Minat Anggotanya
Mempelajari Alat Musik Kolintang, dengan indikator strategi yang diteliti antara
lain: Komunikator, Pesan, Media, dan Pengaruh dengan tujuan untuk
menumbuhkan minat anggota Sanggar Bapontar mempelajari alat musik
kolintang.

Metode Penelitian ini adalah Metode Deskriptif Kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui studi pustaka dan studi lapangan. Uji
keabsahan data dilakukan dengan Triangulasi, Membercheck, dan Dokumentasi.
Serta teknik analisa data dengan melakukan Pengumpulan data, Reduksi data,
Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh, bahwa penetapan komunikator dipilih
langsung oleh pemilik Sanggar Bapontar. Pesan yang dipilih oleh Sanggar
Bapontar pesan yang diberikan secara langsung kepada anggota, dan tidak
langsung menggunakan perantara media. Media yang dipilih adalah media cetak
seperti handout, serta menggunakan media elektrotik seperti handphone.
Pengaruh yang diharapkan Sanggar Bapontar adalah loyalitas anggota terhadap
Sanggar Bapontar, dan yang terakhir Minat merupakan hasil akhir dari suatu
komunikasi, yakni kematangan, latihan terus menerus, dan motivasi yang sesuai
dengan harapan.

Kesimpulan mengenai  Strategi Komunikasi Sanggar Bapontar
menggunakan media cetak dan media elektronik, serta penetapan komunikator
dipilih langsung oleh pemilik Sanggar Bapontar untuk memeberikan pengaruh
dan menumbuhkan minat anggotanya.

Saran Peneliti, agar Sanggar Bapontar lebih kreatif lagi dalam
menciptakan inovasi persebaran lagu menggunakan alat musik kolintang dan
mengembangkan bakat anggota sehingga pertunjukan semakin menarik.
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